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Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui hasil dari regulasi emosi yang ada pada 
remaja. Karena remaja merupakan sosok peralihan dimana remaja masih memerlukan 
kasih sayang dan masih hidup di bawah tanggung jawab orang tua. Namun di dalam 
kenyataannya bila orang tua sudah tidak utuh lagi terlebih jika sosok ayah yang 
merupakan kepala keluarga dan pelindung keluarga sudah tidak ada lagi. Disini jika 
ayah tersebut meninggal dan hanya tinggal sosok ibu yang mau tidak mau memiliki 
peranan ganda di dalam keluarga. Terkhusus jika remaja yang berduka adalah anak 
sulung atau anak pertama dan memiliki adik-adik yang perlu untuk mendapatkan kasih 
sayang dan perhatian lebih banyak. Penelitian ini melibatkan 3 orang sebagai partisipan 
yang memenuhi syarat penelitian. Hasil dari penelitian ini menjunjukkan bahwa 
terdapat sedikit perbedaan pada proses regulasi emosi antara P1, P2 dan P3 yang 
dipengaruhi oleh tingkat berduka dari masing-masing partisipan yang didapatkan dari 
perlakuan ayah ke partisipan semasa hidup ayah partisipan itu sendiri. 








In this study, researchers wanted to know the result of emotion regulation that exist in 
adolescents. Because adolescence is a transitional figure where teens still need love and 
are still living under the responsibility of parents. But in fact when the parents are no 
longer intact especially if a father who is head of the family and protector of the family 
is not there anymore. Here, if the father died and only a mother figure who would not 
want to have a double role in the family. Especially if teens who are grieving is the 
eldest or first child and have younger brothers and sisters who need to get love and 
attention more. The study involved three people as qualified research participants. The 
results of this study menjunjukkan that there is little difference in emotion regulation 
process between P1, P2 and P3 are influenced by the level of grieving from each 
participant was obtained from the father treatment to participants during the life of the 
father participants themselves. 











 Dalam kehidupan ini, remaja secara psikologis adalah suatu usia dimana 
individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak 
tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan 
merasa sama, atau sejajar (Piaget; Hurlock, 1991). Pada masa ini individu 
diperhadapkan untuk mengahadapi realitas kehidupan atau perjalanan hidup yang 
sesungguhnya. Individu di tuntut untuk mempersiapkan diri menghadapi masa dewasa. 
Seperti yang diketahui pada kenyataan nya bahwa individu pada masa remaja memiliki 
keadaan emosi yang cenderung kurang stabil, hal tersebut dikarenakan remaja 
merupakan masa peralihan dimana individu pada tahap anak menuju ke tahap dewasa. 
Namun banyaknya realitas kehidupan pada remaja ditemukan bahwa salah satu orang 
tua mereka meninggal dunia, sehingga peran orang tua untuk mengontrol remaja 
menjadi berkurang. Apalagi jika yang meninggal adalah ayah dari remaja tersebut, 
terkhusus bilamana hal tersebut terjadi pada remaja yang sebagai anak sulung.  
 Setelah kepergian sosok ayah yang dinilai melindungi seluruh anggota keluarga 
dan sebagai tulang punggung suatu keluarga mau tidak mau peran tersebut harus 
digantikan olehnya sebagai pengganti ayah yang telah meninggal. Hal tersebut dapat 
berpengaruh besar terhadap proses regulasi emosi pada remaja anak sulung yang semula 
merasa aman dan nyaman dengan kondisi sosok ayah yang masih hidup sebagai 
pelindung dan tulang punggung utama di dalam keluarganya, namun secara tiba-tiba 
ayah dari remaja sulung tersebut telah tiada. Pastinya ada kesedihan yang mendalam 
dialami oleh remaja sulung tersebut. Hatinya akan berduka untuk menerima kenyataan 
bahwa sosok ayahnya telah tiada. Terlebih jika ayah merupakan sosok keluarga yang 





pelindung keluarga. Karena ketidakhadiran ayah dapat memicu terjadinya gangguan 
dalam perilaku sosial dan dapat bertahan hingga dewasa. Untuk itu diperlukannya 
regulasi emosi atau kontrol emosi untuk melanjutkan hidup remaja tersebut seperti 
sebelumnya atau bahkan menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. Mengingat bahwa 
remaja memiliki emosi yang rentan terhadap pengaruh-pengaruh dari luar baik itu 
pengaruh positif atau mungkin pengaruh negatif.  
Emosi adalah sebagai suatu keadaan yang terangsang dari organisme mencakup 
perubahan-perubahan yang disadari, yang mendalam sifatnya dari perubahan perilaku 
(J.P Chaplin, 1989). Ada berbagai macam emosi yang dapat kita temukan dalam 
kehidupan sehari-hari, juga dengan variasinya. Sejumlah teoritikus mengelompokkan 
emosi dalam golongan-golongan besar yaitu: (Ali, M & Ansori, M:  2006) Amarah, 
meliputi brutal, mengamuk, benci, marah besar, jengkel, kesal hati, terganggu, rasa 
pahit, berang, tersinggung, permusuhan, tindakan kekerasan, dan kebencian patologis;  
Kesedihan, meliputi pedih,sedih, muram, suram, melankolis, mengasihani diri, ditolak, 
putus asa, dan depresi; Takut, meliputi cemas, takut, gugup, khawatir,was-was, perasaan 
takut sekali, sedih, tidak tenang, ngeri, phobia, dan waspada; Kenikmatan, meliputi 
gembira, bahagia, riang, senang sekali, dan mania; Cinta, meliputi penerimaan, 
persahabatan, kepercayaan, kasih sayang, kebaikan hati, hormat, dan kasmaran; 
Terkejut, meliputi terkesima, takjub, dan terpana; Jengkel, meliputi jijik, tidak suka, 
mual, muak, benci, hina, dan tidak suka; Malu, meliputi rasa bersalah, malu hati, kesal 
hati, menyesal, aib, dan hati hancur lebur. 
 Kesedihan (grief) adalah reaksi normal ketika mengalami kehilangan sesuatu 





yang berpisah dengan sesuatu yang sebelumnya ada kemudian menjadi tidak ada, baik 
terjadi sebagian atau keseluruhan (Potter & Perry, 2005).  
Tahapan Kesedihan menurut Bowlby dan Parks (1970) dan Davidson (1984): 
a. Syok dan hilang rasa 
Syok dan hilang rasa dialami anda ketika mereka mengungkapkan perasaan 
sangat tidak percaya, panic, tertekan atau marah. Pengalaman ini dapat diinterupsikan 
oleh letupan emosi. Pengambilan keputusan sulit sulit dilakukan pada saan ini dan 
fungsi normal menjadi terganggu. Fase ini mendominasi selama 2 minggu pertama 
setelah kehilangan. Individu biasanya  mengatakan bahwa mereka berada dalam mimpi 
buruk lalu mereka akan bangun dan segala sesuatunya akan menjadi baik. 
b. Mencari dan merindukan 
Dapat diidentifikasikan sebagai perasaan gelisah, marah, bersalah dan mendua 
(ambiguitas). Dimensi ini merupakan suatu kerinduan akan sesuatu yang dapat terjadi 
dan merupakan proses pencarian jawaban mengapa kehilangan terjadi. Fase ini terjadi 
saat kehilangan terjadi dan memuncak 2 minggu sampai 4 bulan setelah kehilangan. 
Mereka terpaku pada pikiran apa yang terjadi, apa yang telah mereka lakukan dan 
belum lakukan sehingga kejadian yang mengerikan itu terjadi. 
c. Disorganisasi 
Diidentifikasi saat individu berkabung mulai berbalik, dan menguji apa yang 
nyata menjadi sadar terhadap realitas kehilangan. Perasaan tertekan, sulit konsentrasi 





Dengan kondisi fisik dan emosinya muncul. Fase ini memuncak sekitar 5 sampai 
sembilan bulan dan secara perlahan menghilang. Banyak anda merasa bahwa mereka 
tidak akan pernah keluar dari rasa kehilangan, bahwa mereka kehilangan pikiran mereka 
dan merasa nyeri secara fisik. 
d. Reorganisasi 
Terjadi bila individu yang berduka dapat berfungsi dirumah dan ditempat kerja dengan 
lebih baik disertai peningkatan harga diri dan rasa percaya diri. Individu yang berduka 
memiliki kemampuan untuk menghadapi tantangan baru dan menempatkan kehilangan 
tersebut dalam perspektif. Reorganisasi mulai memuncak setelah setahun pertama yakni 
saat anda mulai melanjutkan hidupnya. Keluarga mengataka bahwa mereka tidak akan 
pernah melupakan yang telah meninggal tetapi mereka akan memulai kembali 
kehidupan mereka. 
 Emosi sedih biasanya disebabkan oleh faktor ‘kehilangan’, yang bentuknya ialah 
hal-hal seperti berikut: penolakan oleh seorang teman atau kekasih, kehilangan harga 
diri karena gagal mencapai tujuan dalam pekerjaan, kehilangan penghormatan atau 
pujian dari orang yang lebih tinggi, kehilangan kesehatan atau fungsi tubuh karena 
kecelakaan dan penyakit, hingga kematian (Ekman, 2010). Sedih juga dapat dialami 
manakala individu mengalami suatu situasi buruk bagi dirinya dan situasi tersebut tidak 
dapat berubah atau diganti (Strongman, 2003). 
Regulasi emosi sebagai kemampuan untuk tenang di bawah tekanan. Lebih 
lanjut ada  dua hal penting yang terkait dengan regulasi emosi yaitu ketenangan 
(calming) dan fokus (focusing), individu yang mampu mengelola kedua keterampilan 





mengganggu dan mengurangi stres (Reivich & Shatte, 2002). Jadi dapat dikatakan 
bahwa regulasi emosi merupakan pengontrolan emosi disaat indvidu berada dalam suatu 
permasalahan untuk tetap tenang dan menanggapi suatu permasalahan itu ke arah yang 
positif. 
  
Gross (2007) menjelaskan aspek–aspek regulasi emosi sebagai berikut:  
1. Dapat mengatur emosi dengan baik yaitu emosi positif maupun emosi negative 
Ketika sedang berada didalam permasalahan atau menghadapi suatu masalah 
individu dapat mengatur emosi nya, baik emosi positif yang membangun 
individu ke arah hidup yang lebih baik atau emosi negative yang terkadang 
merupakan luapan kekecewaan dalam kehidupan individu tersebut. 
2. Dapat mengendalikan emosi sadar, mudah, dan otomatis 
Individu sadar akan perilaku untuk mengkontrol emosi nya secara sadar, mudah, 
dan otomatis ketika diperhadapkan dengan masalah nya. Lebih mengarah ke 
mengkontrol perilaku diri sendiri. 
3. Dapat menguasai situasi stres yang menekan akibat dari masalah yang sedang 
dihadapinya. 
Individu dari pengalaman-pengalaman yang sudah pernah dihadapi nya dapat 
mengatur situasi disaat individu tersebut tertekan atau stress sebagai akibat dari 
permasalahan yang individu sedang hadapi.  
Aspek-aspek tersebut bertujuan agar individu yang berada di dalam suatu permasalahan 
dapat berpikir tenang dan tetap fokus di dalam menjalani kehidupan ini. Karena setiap 
orang yang normal pasti bertujuan untuk ke arah yang lebih baik di dalam 





menghadapi kehidupannya tersebut. Menurut Gross dan Thompson (2007) ada lima 
proses dalam regulasi emosi yaitu: Seleksi situasi yaitu individu mendekati atau 
menghindari orang, tempat, atau objek; Modifikasi situasi yang bertujuan untuk 
mengubah situasi sehingga mengubah dampak emosionalnya, sama dengan problem-
focused coping; Penyebaran perhatian; Perubahan kognitif, yaitu perubahan penilaian 
termasuk disini pertahanan psikologis dan pembuatan pembandingan sosial, pada 
umumnya merupakan transformasi kognisi untuk mengubah pengaruh kuat emosi dari 
situasi; Respon modulasi, yang bertujuan untuk mempengaruhi fisiologis, pengalaman, 
atau perilaku aspek dari respon emosional. 
Berbagai macam emosi, seperti bahagia, sedih, marah, kecewa, dan masih banyak 
emosi-emosi lainnya. Agar emosi-emosi itu tidak meluap secara berlebihan, kita perlu 
mengolahnya, pengolahan emosi ini yang kita sebut dengan regulasi emosi. Di dalam 
kehidupan kita sehari-hari, sadar atau tidak sadar, kita seringkali menemukan cara-cara 
yang dilakukan individu untuk meregulasi emosinya. 
Rumusan Masalah: 
Bagaimanakah gambaran regulasi emosi setelah meninggalnya ayah pada remaja 
sulung. 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memahami fenomena yang 
ada di dalam penelitian ini secara mendalam. Pengambilan data dilakukan dengan 
wawancara dan observasi. Untuk pengujian keabsahan data, penguji menggunakan 





merupakan orang terdekat dengan partisipan. Selain itu peneliti juga menggunakan 
member check dengan partisipan penelitian untuk memastikan kesesuaian data yang 
diperoleh dengan data yang diberikan oleh sumber informasi menanyakan kembali ke 
partisipan dalam jangka waktu satu bulan berikutnya. 
 
Partisipan Penelitian  
 Penelitian ini melibatkan tiga orang remaja yang berada dalam usia remaja akhir 
(18-21 tahun), dan remaja tersebut sebagai anak sulung di keluarganya dan ayahnya 
sudah meninggal dengan rentan waktu kurang lebih satu tahun sejak kepergian ayahnya. 
Partisipan dipilih secara purposive, berdasarkan kesesuaian karakteristik dengan tujuan 
penelitian dengan jumlah tiga orang.  
Partisipan Pertama (P1) bernama Kevin Simon Sucianggala, lahir pada tanggal 
18 Februari 1995, saat ini berusia 20 tahun. Ayah nya meninggal karena serangan 
jantung yang terjadi secara tiba-tiba. 
 Partisipan adalah anak pertama dari dua bersaudara. Ayahnya bekerja sebagai 
wiraswasta, ibu partisipan juga sering membantu pekerjaan ayahnya namun ibu 
partisipan lebih sering mengurusi urusan rumah tangga. Saat ini partisipan menjadi 
salah satu mahasiswa di Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Partisipan mengaku 
bahwa dia sangat hormat dan patuh pada ayahnya. Semasa ayahnya masih hidup, ayah 
partisipan sering memberikan nasihat-nasihat demi kebaikannya. Dimata partisipan 
ayahnya adalah sosok yang dia hormati dan partisipan menuruti keinginan-keinginan 
yang ayahnya katakan. Pernah sesekali dia merasa kecewa, karena ayahnya sudah 





sosok ayahnya, tetapi partisipan memiliki keinginan yang kuat untuk terus maju 
walaupun terkadang ada timbul rasa menyerah dan sedih, namun ada nya keinginan 
yang timbul di dalam diri nya untuk melangkah maju dan menjadi sosok yang ayah 
partisipan ingin kan. 
 Paertisipan kedua (P2) bernama Setianto Ananta, lahir pada tanggal 19 
September 1994, saat ini berusia 21 tahun. Ayahnya meninggal karena serangan jantung 
yang terjadi secara tiba-tiba.  
 Partisipan adalah anak pertama dari tiga bersaudara. Ayahnya bekerja sebagai 
karyawan swasta, sedangkan ibunya adalah ibu rumah tangga yang sekaligus memiliki 
usaha kecil-kecilan di rumah yakni menerima jasa jahit pakaian.  Saat ini partisipan 
adalah mahasiswa di Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga.  
 Partisipan sangat dekat dengan ayahnya dan mendapatkan banyak perhatian dari 
ayahnya. Semasa ayahnya masih hidup, ayah partisipan sangat menyayanginya dengan 
pergi bersama-sama, cari makanan kesukaan bersama-sama, tidur pun bersama-sama. 
Dimata partisipan ayahnya  adalah orang yang bertanggung jawab terhadap keluarga 
dan pekerjaan atau bisa dibilang sosok yang mengayomi, sempurna dan tidak 
mempunyai kelemahan sedikit pun dalam hal sifat.  
 Partisipan merasa bangga dengan ayahnya dan tidak pernah sekali pun merasa 
kecewa saat ayahnya masih hidup.  Partisipan merasa kehilangan sosok ayahnya, tetapi 
itu sudah takdir dari Tuhan dan dia menerima itu. Jikalau rasa menyerah dan putus asa 
timbul partisipan memilih untuk tetap berjuang dan memotivasi dirinya sendiri untuk 





Partisipan ketiga (P3) bernama Graciel Agnes. Tanggal lahir partisipan adalah 
18 September 1996, saat ini berusia 19 tahun. Ayahnya meninggal karena serangan 
jantung yang terjadi secara tiba –tiba.  
Partisipan adalah anak pertama dari tiga bersaudara. Ayahnya seorang 
wiraswasta, sedangkan ibunya merupakan karyawan swasta. Saat ini partisipan 
merupakan mahasiswi di Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Partisipan 
mendapatkan banyak perhatian dari ayahnya, saat ayahnya masih hidup. Semasa 
ayahnya masih hidup, ayah partisipan selalu menyayangi dan memperhatikannya, 
kemanapun dia sering diantar oleh ayahnya, karena partisipan tidak bisa mengemudikan 
kendaraan sendiri.  
Menurut partisipan, ayahnya adalah sosok yang bertanggung jawab dan 
mengayomi keluarga bahkan dimata partisipan ayahnya adalah sosok yang terbaik dan 
tidak memiliki kekurangan apapun. Partisipan pada awalnya terkesan kaget mengapa 
tiba-tiba Tuhan memanggil ayahnya, tetapi lama-kelamaan dia menerima itu dan hal 
tersebut merupakan kehendak dari Tuhan. Jikalau rasa menyerah dan putus asa timbul, 
partisipan menyadari bahwa perjalanan hidupnya masih panjang dan dia harus tetap 
semangat untuk menggapai cita-citanya agar membuat keluarga terkhusus ayah 
partisipan bangga. 
Analisis 
 Proses analisis data dimulai dengan pengetikan transkrip wawancara melalui 
mendengarkan hasil rekaman lalu mengetik verbatim wawancara kata per kata. Peneliti 
juga mengetik hasil observasi lapangan yang didapatkan saat pengambilan data 





dilakukan metode analisis data yaitu penentuan tema serta makna dibalik setiap kalimat 
yang diungkapkan partisipan penelitian baik secara verbal maupun non verbal. Makna 
tersebut ditambahkan pada sisi pojok kanan verbatim. Setelah itu makna tersebut 
dikelompokkan menjadi tema-tema khusus yang berkaitan dengan aspek atau variabel di 
dalam penelitian. Peneliti lalu mengelompokkan data berdasarkan tema dan 
membandingkan partisipan pertama, kedua, dan ketiga. 
HASIL 
 Terdapat beberapa tema hasil analisis data yang sesuai dengan aspek-aspek 
regulasi emosi (Gross, 2007) yaitu: Pengendalian emosi sadar, mudah, dan otomatis, 
pengaturan emoasi dengan baik, emosi positif maupun emosi negatif, menguasai situasi 
stres yang menekan akibat dari masalah yang dihadapi. Serta terdapat tema tambahan 
sebagai subjek yang berperan sebagai anak sulung, yaitu persepsi tentang anak sulung. 
Pengendalian emosi sadar, mudah, dan otomatis 
 Deskripsi dalam tabel anatara ketiga partisipan, yaitu:  
P1 P2 P3 
Memerlukan waktu 3 
bulan, dan saat ini sudah 
bisa menerima dan 
mengikhlaskan. 
Masih belum sepenuh nya 
menerima, walaupun sudah 
mengikhlaskan. 
Masih belum sepenuh nya 
menerima, walaupun sudah 






Ketiga partisipan awalnya sama-sama syok akan kepergian ayahnya yang begitu cepat 
dan tiba-tiba. P1 mengalami masa-masa terberat nya sekitar rentan waktu 1-2 bulan 
setelah kepergian ayahnya setelah itu dia mulai bisa merelakan dan bangkit untuk terus 
melanjutkan hidupnya. 
“Masa-masa setelah beberapa bulan itu sekitar 1-2 bulan lah itu kerasa kepergian 
papa saya itu benar-benar berat beda sekali suasana nya…” 
 Reaksi berbeda dialami oleh P2 dimana dia masih belum bisa sepenuhnya 
menerima kepergian ayahnya, ada dimana dia merasa sedih, sepi, dan kosong. Suasana 
berbeda ketika pada saat ayahnya masih hidup. 
“Merasa yaa, sedih iya terus sepi iya, yah serasa kosong gitu.” 
 Reaksi serupa juga dialami oleh P3 dimana dia di saat sendiri teringat akan 
ayahnya. Karena begitu perhatian ayahnya kepada P3 semasa hidup. 
“Ya terkadang sih kalau pas kepikiran ya kepikiran paling sering terjadi disaat sendiri 
biasa nya kepikiran papa.” 
 P1 memerlukan 3 bulan untuk mengikhlaskan kepergian ayahnya karena 
walaupun dia sangat menghargai dan menghormati ayahnya, tetapi bagi dia ayahnya 
pun orang tua yang memiliki kelebihan dan kekurangan. 
 Hal berbeda terjadi pada P2 dan P3, karena bagi mereka sosok ayahnya hanya 
mempunyai kelebihan saja tanpa adanya kekurangan dan bisa dikatakan ayah mereka 






Pengaturan emosi dengan baik, emosi positif maupun emosi negatif 
P1 P2 P3 
Sering bingung kalau 
teringat ayahnya. 
Sulit untuk berkonsentrasi 
disaat teringat ayahnya. 
Timbulnya perasaan iri 
kepada keluarga lain yang 
masih lengkap bisa pergi 
bersama-sama. 
Perasaan takut, karena 
sosok ayah yang menjadi 
kepala keluarga dan 
mengayomi keluarga sudah 
tidak ada lagi. 
 
 Pengaturan emosi sebagai dampak dari meninggalnya ayah pada P1 yaitu ada 
rasa kebingungan dalam dirinya di saat dia mengingat akan almarhum ayahnya. 
“Sering terkadang kalo teringat almarhum papa saya sering bingung…” 
 Sedangkan pengaturan emosi sebagai dampak meninggalnya ayah pada P2 yaitu 
terkadang bila teringat almarhum ayahnya dia menjadi sulit untuk berkonsentrasi dan 
timbul perasaan iri terhadap keluarga lain yang masih mempunyai keluarga yang utuh 
bisa pergi bersama-sama. 
“…jika ada teman saya yang oo sedang liburan bersama kok enak ya orang tua ne 
masih ada.” 
 Hal berbeda terjadi pada P3 yaitu adanya perasaan takut karena sosok ayah yang 





“…perasaan takut sih pasti ada, dimana kepala keluarga sudah pergi sosok laki-laki 
yang melindungi dan mengayomi keluarga tiba-tiba sudah tidak ada lagi.” 
 Ketiga partisipan yaitu P1, P2, dan P3 memiliki perasaan yang hampir serupa 
memiliki pengaturan emosi negatif  karena dampak dari meninggalnya ayah, mereka 
merasa bingung, sulit berkonsentrasi, dan takut sebagai akibat dari sudah tidak adanya 
lagi ayah yang menjadi tulang punggung dan kepala di dalam suatu keluarga. Tetapi 
mereka semua berusaha keras untuk teteap menjalankan kehidupan mereka agar bisa 
membuat orang tua mereka bangga terhadap mereka. 
Persepsi peran anak sulung 
P1 P2 P3 
Sebagai pengganti ayahnya 
yang telah tiada dan 
menjadi contoh bagi 
adiknya. 
Untuk memberi support 
buat keluarga yang 
ditinggalkan atau yang 
masih hidup. 
Sebagai teladan bagi adik 
dan membantu ibu dalam 
mengayomi dan melindungi 
seluruh keluarga. 
  
Persepsi peran dari anak sulung menurut P1 adalah sebagai pengganti ayah yang 
sudah tiada serta menjadi teladan bagi adiknya. Karena anak sulung mempunyai 
tanggung jawab yang besar. 
“…seperti pengganti papa saya lah wakil dari papa saya yang harus emang ngelanjutin 





 Persepsi peran anak sulung menurut P2 untuk sementara memberikan support 
bagi keluarga yang ditinggalkan dan menjadi teladan bagi adik-adiknya. 
“…untuk sementara mungkin memberi support buat mami dan adik-adik…” 
 Semantara itu persepsi anak sulung menurut P3 yaitu sebagai teladan bagi adik-
adik dan membantu ibu dalam mengayomi dan melindungi seluruh anggota keluarga, 
karena kepergian sosok ayah. 
“…harus menjadi teladan yang baik bagi adik-adik nya, kemudian membantu mama 
yang masih ada untuk menjaga dan mengayomi keluarga…” 
 Dari ketiga partisipan, baik P1, P2, dan P3 semua mengerti dan menyadari 
tentang bagaimana salah satu peran terpenting dari anak sulung secara garis besar yakni 
menjadi teladan bagi adik-adiknya. 
Menguasai situasi stres yang menekan akibat dari masalah yang dihadapi 
P1 P2 P3 
Tidak mudah menyerah di 
dalam menghadapi suatu 
persoalan. 
Kerja keras ayahnya 
sebagai motivasi untuk 
lebih sukses dari ayahnya. 
Adanya kemauan untuk 
maju di dalam diri sendiri. 
Survive dari setiap masalah 
dan menunjukkan kalau 
semangat hidup masih ada. 
Melangkah maju dan 
memotivasi diri sendiri 
untuk tetap melanjutkan 
kehidupan selanjutnya agar 
dapat meraih kesuksesan. 
Memiliki keyakinan yang 
kuat untuk mngejar cita-cita 
agar dapat membanggakan 
orang tua. 
Kemauan diri sendiri untuk 






 Penguasaan situasi stres yang dimiliki P1 di dalam mengahadapi permasalahan 
adalah pantang menyerah di dalam menghadapi suatu persoalan sebagai motivasinya 
untuk menjadi orang yang lebih sukses dari ayahnya. Serta adanya kemauan untuk maju 
di dalam dirinya. 
“…ndak mudah menyerah lah dan yang pasti kerja keras papa saya dulu juga bisa 
memotivasi saya untuk lebih berhasil dari ayah saya.” 
 Sedangkan penguasaan situasi stres yang dimiliki P2 di dalam menghadapi 
permasalahan adalah survive dari suatu maslaah dan menunjukkan kalau semangat 
hidup itu masih ada, melangkah maju dalam meraih kesuksesan dan memotivasi diri 
sendiri untuk tetap melanjutkan hidup. 
“…kami sekeluarga harus survive, harus menunjukkan kalau semangat hidup itu masih 
ada.”  
 Sedangkan penguasaan situasi stres yang dimiliki P3 di dalam menghadapi 
permasalahan adalah memiliki keyakinan yang kuat untuk mengejar cita-cita agar 
keluarga bangga dan bahkan almarhum ayahnya juga ikut bangga, dan memotivasi diri 
sendiri untuk melangkah maju. 
“…memiliki keyakinan yang kuat untuk mengejar cita-cita dan menjadi orang yang 
sukses di kemudian hari agar membuat keluarga bangga, bahkan papa saya pun juga 
ikut bangga.” 
 Dari semua partisipan baik P1, P2, dan P3 sama-sama memiliki penguasaan 
situasi stres yang positif dan kuat untuk melangkah maju dalam menghadapi suatu 







 Ketiga partisipan mengalami perasaan sedih dan syok ketika ayahnya meninggal 
dengan tiba-tiba. Mereka seperti kehilangan sosok kepala keluarga dan tulang pungung 
keluarga yang memiliki peranan utama di keluarganya. Ketiga partisipan dalam 
pengendalian emosi sadar, mudah, dan otomatis sebagai dampak meninggalnya ayah 
mereka ada perbedaan pada P1 dengan P2 dan P3. Karena P1 menganggap  ayahnya 
sosok yang mempunyai kelebihan dan kekurangan lalu pernah suatu hari waktu SMA 
ayah P1 pernah mengecewakan hati nya. Sedangkan P2 dan P3 memiliki kesamaan 
yang walaupun mereka sudah ikhlas namun terkadang belum merelakan kepergian 
ayahnya sepenuhnya, karena bagi mereka ayahnya adalah sosok yang sempurna dan 
tidak memiliki kekurangan sedikit pun serta semasa hidup ayahnya P2 dan P3 tidak 
pernah merasa dikecewakan. 
 Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari (Ekman, 2010), yang menyatakan 
bahwa emosi sedih biasanya disebabkan oleh faktor ‘kehilangan’, yang bentuknya ialah 
hal-hal seperti berikut: penolakan oleh seorang teman atau kekasih, kehilangan harga 
diri karena gagal mencapai tujuan dalam pekerjaan, kehilangan penghormatan atau 
pujian dari orang yang lebih tinggi, kehilangan kesehatan atau fungsi tubuh karena 
kecelakaan dan penyakit, hingga kematian. Sedih juga dapat dialami pada saat individu 
mengalami suatu situasi buruk bagi dirinya dan situasi tersebut tidak dapat berubah atau 
diganti (Strongman, 2003). 
 Ketiga partisipan, baik P1, P2, dan P3 semua mengungkapkan ekspresi 
kesedihannya masing-masing yaitu rasa kecewa, takut, dan kehilangan. Karena adanya 





ayahnya meninggal, mereka semua menganggap kejadian tersebut begitu cepat dan 
terjadi secara tiba-tiba. Namun ketiga partisipan mengakui bahwa semua itu merupakan 
kehendak dari Tuhan dan mereka semua mencoba untuk ikhlas menerima kepergian 
ayah mereka. 
 Berkaitan dengan Emosi positif dan Emosi negatif, P1 sering kebingungan 
sendiri saat mengingat sosok ayahnya. P2 juga sulit berkonsentrasi bila mengingat 
sosok ayahnya dan adanya perasaan iri yang timbul saat melihat keluarga yang masih 
utuh bisa pergi bersama. Sedangkan P3 memiliki perasaan takut akibat adari kepergian 
ayahnya. 
 Hal tersebut seuai dengan  tahapan disorganisasi yang dikemukakan oleh 
Bowlby dan Parks (1970), dan Davidson (1984). Pada tahapan ini menunjukkan adanya 
perasaan tertekan, sulit konsentrasi pada pekerjaan dan penyelesaian masalah dan 
perasaan bahwa ia merasa tidak nyaman. 
 Seperti yang sudah diketahui bahwa ayah memiliki peranan penting di dalam 
suatu keluarga sebagai tulang punggung, pelindung dan mengayomi keluarga dari ketiga 
partisipan, maka adanya perasaan bingung, sulit berkonsentrasi, dan takut setelah ayah 
mereka meninggal. 
 Selanjutnya tentang persepsi peran anak sulung menurut pendapat dari P1 
bahwa anak sulung memiliki peranan penting sebagai pengganti ayah dan menjadi 
teladan bagi adiknya. P2 berpendapat bahwa anak sulung sebagai pemberi support bagi 
ibu dan adik-adiknya atau keluarga lain yang juga ditinggalkan ayah. Pendapat dari P3 
mengatakan bahwa anak sulung sebagai teladan bagi adik-adiknya serta membantu ibu 





 Ketiga partisipan yaitu P1, P2, dan P3 menyadari bahwa anak sulung 
mempunyai beban dan tanggung jawab yang besar, karena mereka merupakan harapan 
terbesar dari orangtua nya untuk menjadi teladan yang baik bagi adik-adiknya. 
 Selanjutnya tentang menguasai situasi stres yang menekan akibat dari 
masalah yang dihadapi, karena seperti yang sudah dijelaskan bahwa ketenangan 
(calming) dan fokus (focusing), individu yang mampu mengelola kedua keterampilan 
ini dapat membantu meredakan emosi yang ada, memfokuskan pikiran-pikiran yang 
mengganggu dan mengurangi stres (Reivich & Shatte, 2002). Seorang individu akan 
stress bila menghadapi suatu permasalahan-permasalahan di dalam kehidupannya. Pada 
P1 memiliki cara untuk mengontrol emosinya dengan tidak mudah menyerah di dalam 
meghadapi suatu persoalan, karena dia menyadari bahwa kerja keras ayahnya menjadi 
dorongan bagi dirinya sendiri untuk lebih sukses dari ayahnya serta adanya motivasi di 
dalam diri sendiri untuk terus maju di dalam menghadapi suatu persoalan. P2 
mengatakan bahwa harus bisa untuk survive dari suatu permasalahan dan menunjukkan 
kalau semangat hidup masih ada serta melangkah maju memotivasi diri sendiri untuk 
meraih kesuksesan. Sedangkan P3 mengatakan bahwa dengan memiliki keyakinan yang 
kuat untuk mengejar cita-cita dan membuat orangtua bangga serta adanya kemauan dari 
diri sendiri untuk tetap kuat menjalani kehidupan. 
 Hal tersebut sesuai dengan aspek–aspek regulasi emosi sebagai berikut: Dapat 
mengatur emosi dengan baik yaitu emosi positif maupun emosi negative, dapat 
mengendalikan emosi sadar, mudah, dan otomatis, dapat menguasai situasi stres 
yang menekan akibat dari masalah yang sedang dihadapinya (Gross, 2007). Mereka  
baik P1, P2, dan P3 menunjukkan perilaku yang positif di dalam menghadapi suatu 





mereka sudah menyadari akan peranannya sebagai anak sulung yang memiliki tanggung 
jawab yang lebih besar daripada adik-adiknya.  
 Dari ketiga aspek tersebut dapat dikatakan bahwa semua aspek muncul pada 
ketiga patisipan walaupun dalam prosesnya adanya perbedaan karena perlakuan dari 
ayah semasa hidup yang terjadi pada P1 dengan P2 dan P3. Namun seiring berjalannya 
waktu mereka berproses untuk tetap kuat menjalani hidup mereka masing-masing dan 
keinginan mereka untuk meraih sebuah kesuksesan. Karena sebagai orang normal 
mereka terpacu untuk tetap melangkah maju daripada terus terpuruk dan mengalami 
penurunan semangat untuk menjalani hidup mereka. Mereka juga menyadari bahwa 
perjalanan hidup mereka masih panjang, disamping itu juga masih ada sosok ibu dan 
adik-adik yang menaruh harapan besar atas dirinya untuk melindungi, mengayomi, 
menjadi teladan karna kembali lagi bahwa anak sulung memiliki tanggung jawab yang 
besar, dari mereka harapan terbesar orangtuanya.   
 
KESIMPULAN 
 Regulasi emosi pada ketiga partisipan menunjukkan gambaran sebagai berikut: 
pada P1 sikap pantang menyerah dalam menghadapi persoalan, serta motivasi dalam 
diri sendiri untuk menjadi seseorang yang lebih berhasil dari ayahnya. Kemudian pada 
P2 tidak terus selalu terlarut dalam kesedihan, dan memotivasi diri sendiri untuk lebih 
maju. Selanjutnya pada P3 memiliki keyakinan yang kuat untuk meraih cita-cita agar 
membuat keluarganya bangga. Namun adanya perbedaan pada proses regulasinya, yakni  
P1 mengungkapkan ayahnya adalah teladan bagi dia tetapi ayahnya memiliki 





ayahnya masih hidup. Hal tersebut berbeda dengan P2 dan P3 menurut mereka ayah 
ayahnya adalah sosok yang terbaik dan sempurna sehingga ayahnya tidak memiliki 
adanya kekurangan di mata mereka, karena semasa hidup ayahnya tidak pernah 
mengecewakan P2 dan P3, begitupun juga tidak adanya perasaan kecewa yang 
ditujukan ke ayah mereka.  P1 masih terkadang takut bahwa bisa apa tidak dia menjadi 
sosok seperti yang ayahnya inginkan hal tersebut menunjukkan timbulnya sesekali 
regulasai emosi negatif walaupun hasil dari regulasi emosi ke semua subjek mengarah 
ke positif untuk tetap melangkah maju menjalani kehidupan ini. Kemudian P2 merasa 
sulit berkonsentrasi disaat teringat ayahnya, sesekali merasa rendah diri terhadap 
keluarga lain yang masih lengkap yang diekpresikan dari perasaan iri yang dimiliki 
olehnya. Sedangkan P3 memiliki perasaan takut karena sudah tidak adanya sosok laki-
laki utnuk mengayomi keluarga yaitu ayahnya. 
 P1, P2, dan P3 memiliki cara yang sama di dalam meregulasi emosinya yaitu 
dengan memotivasi dirinya sendiri untuk tetap maju di dalam menghadapi suatu 
permasalahan. Karena mereka menyadari peran anak sulung dan mereka juga memiliki 
keinginan yang kuat untuk meraih kesuksesan atau cita-cita mereka.  
 Setiap individu memiliki cara yang berbeda-beda untuk meregulasi emosinya. 
Lazarus & Folkman (1987) membedakan antara dua kategori dasar strategi emosi-
regulasi: "emotion-focused" di mana usaha diarahkan terfokus untuk memperbaiki 
keadaan emosi negatif itu sendiri (misalnya, memutar perhatian dari perasaan negatif), 
dan "problem-focused" di mana usaha diarahkan untuk memperbaiki suatu keadaan 
yang tidak diinginkan (misalnya, menyelesaikan masalah yang menyebabkan 





tergantung situasi keadaan emosinya dan juga tergantung dari kepribadian individu 
tersebut. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi tiap individu itu 
sama, karena setiap individu yang memiliki pemikiran yang normal akan berusaha 
untuk bangkit dari keterpurukan dan memotivasi diri sendiri untuk ke arah yang lebih 
baik lagi dari sebelumnya, disinilah peran dari konsep diri. Konsep diri akan terus 
berkembang sepanjang hidup manusia (Calhoun, 1990). Konsep diri merupakan hasil 
dari proses belajar manusia melalui hubungannya dengan orang lain. Lingkungan 
memiliki peran yang penting dalam proses mengenal diri terutama dalam pengalaman 
relasi dengan orang lain dan bagaimana orang lain memperlakukan dirinya. 
SARAN PENELITIAN 
 Melalui penelitian ini diharapkan bagi partisipan untuk tetap semangat dan 
pantang menyerah di dalam menghadapi persolan-persoalan kehidupannya tetap positif 
untuk melanjutkan kehidupan mereka masing-masing sesuai dengan regulasi emosi 
yang bersifat positif untuk kehidupan mereka selanjutnya, sesekali bila ada suatu 
masalah di sharing kan ke keluarga baik ibu atau adik-adiknya. Agar mereka dapat 
saling mengisi satu sama lain. Bagi pihak keluarga pentingnya untuk tetap memberi 
semangat atau memberi support untuk partisipan. Bagi peneliti selanjutnya untuk 
mengetahui setiap proses-proses regulasi emosi tiap partisipan secara lebih mendetail, 
karena setiap partisipan memunculkan semua aspek-aspek regulasi emosi tetapi adanya 
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